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Hipertensi adalah masalah kesehatanyang serin :
degeneratif, seperti gagal jantung congestif, gagal ginj
penatalaksanaan yang tepat dapat menurunkan
mengetahui pengaruh jus seledri (Apium graveolens) terhadap
diinduksi NaCl. Penelitian ini adal
(rattus) strain wistar seju .
2 6 ekor dan kelompok kontrol 6 ekor. Jus seledri terbuat dari
jus seledri
perlakuan

control diberikan aguades ad fabium. Data dianalisis dengan u

ah penelitian true eksperimental dengan pre post test with control design. Sampe ks ¢ mE
miah 18 ekor yang dibagi dalam tiga kelompok yaitu kelompok perlakuan 16 ekor, kelompok pera tid

pada hewan naracoba dua kali sehari pada jam 10.00 dan 15. ' 4
1 diberikan jus seledri 0,009 gr/grBB dan kelompok perlakuan 2 diberikan jus seledri 0,0225 grigrBB, sedangkan ke de

g terjadi di masyarakat. Hipertensi tidak terkontrol dapat memicy timbulnya Pen; e
ial, dan penyakit vaskuler. Meskipun tidak dapat diobat;, pe”%gaham‘? ata
kejadian hipertensi dan penyakit yang menyertainya. Penelitian inj benu]uan‘g

tekanan darah sistolik tikus rattus strain wistar dengan higg, e

daun seledri di jus dan diencerkan dengan aguades. Pery.da
00 melalui sonde selama dua mingqu. Pada kelon.ad

ji one way ANOVA. Terdapat penurunan rata-rata tekanan i:fg

sistolik pada kelompok perlakuan 1 dan 2 pada minggu I dan !l (post tes) setelah pemberian jus seledri sedangkan pada kelonm
kontrol cenderung mengalami peningkatan. Ada pengaruh penurunan tekanan darah sistolik pada tikus rattus strain wistarder.;g;

hipertensi dengan induksi NaCl yang diberikan jus seledri
Kata Kunci: Jus seledri, hipertensi, rattus strain wistar

PENDAHULUAN

Hipertensi adalah masalah kesehatan yang sering
terjadi pada masyarakat. Hipertensi yang tidak terkontro!
dapat memicu timbulnya penyakit degeneratif, seperti
gagal jantung kongestive, gagal ginjal, dan penyakit
vaskuler. Hipertensi disebut “silent killer” karena sifatnya
asimptomatik dan setelah beberapa tahun menimbulkan
stroke yang fatal atau penyakit jantung. Meskipun tidak
dapat diobati, pencegahan dan penatalaksanaan yang
tepat dapat menurunkan kejadian hipertensi dan penyakit

yang menyertainya’.
Hipertensi merupakan salah satu penyakit
degeneratif. Umumnya tekanan darah bertambah
secara perlahan dengan bertambahnya umur, Risiko

ki
b
it

d
untuk menderita hipertensi pada populasi 255 £,
yang tadinya tekanan darahnya normal adalal €,
Hipertensi merupakan penyakit dengan kondis mﬁ
yang beragam. Pada kebanyakan kasus idak dikel

penyebabnya yang disebut juga denga" hifer::
essensil atau primer. Peningkatan rata-raiigegesa:

akibat hipertensi sebesar 21% dari tahun 17
tahun 1999.3 Secara keseluruhan kematla?/;a
hipertensi mengalami peningkatan Sebe?at 4 d;S

~ Di Indonesia, prevalensi hipefte”s“oerake
wawancara (apakah pernah didiagnos‘swnﬁre\
minum obat hipertensi) terjadi peningkatai; :uﬂ
dari 7,6% tahun 2007 menjadi 9,5% pada \%Jnc
Prevalensi hipertensi pada umur 218 " .
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yang didapat melalui jawaban pernah didiagnosis tenaga
kesehatan sebesar 9,4%, sedangkan yang pernah
didiagnosis tenaga kesehatan atau sedang minum obat
hip ertensi sendiri sgbesar 9,5%, sehingga terdapat 0,1%
penduduk yang rrunu_m obat sendiri, meskipun tidak
pernah didiagnosis hilpertensi oleh nakes. Prevalensi
hipertensi di Indonesia berdasarkan hasi pengukuran
pada umur 218 tahun sebesar 25,8%. Jadi cakupan
nakes hanya 36,8%, sebagian besar (63,2%) kasus
hipertensi di masyarakat tidak terdiagnosis.5 Pada orang
dewasa, peningkatan tekanan darah sistolik sebesar
20 mmHg menyebabkan peningkatan 60% risiko
kematian akibat penyakit kardiovaskuler. Diperkirakan
sekitar 80% kenaikan kasus hipertensi terutama di
negara berkembang tahun 2025 dari sejumlah 639 juta
kasus di tahun 2000, di perkirakan menjadi 1,15 milyar
kasus di tahun 2025.4

“.J",Hipenensi disebut juga ‘silent killer' karena sifatnya
asimtomatik dan dapat menimbulkan stroke yang fatal
atau penyakit jantung. Hipertensi tidak dapat diobati,
akan tetapi dapat dilakukan tindakan pencegahan
dan penatalaksanaan untuk menurunkan hipertensi
gan penyakit yang menyertainya. Upaya pencegahan
hipertensi antara lain mengurangi konsumsi garam,
mengkonsumsi makanan yang mengandung kalium,
magnesium dan kalsium, mengurangi minum-minuman
atau makanan beralkohol, olahraga teratur, makan
myur dan buah tinggi serat, mengurangi stress,

‘verhenti merokok, mengendalikan kadar kolesterol,
‘mengendalikan diabetes dan hipertensi.* Namun apabila
tidak ditangani dengan sungguh-stngguh, hipertensi

dapat menimbuikan komplikasi yang serius, diantaranya
adalah penyakit infark jantung, gagal jantung, stroke
dan gagal ginjal kronis. Perianganan hipertensi non
farmakologis diantaranya adalah membatasi makan dan
mengurangi makanan berlemak, mengurangi konsumsi
garam hingga 2,3 gram natrium atau 6 gram natrium
klorida setiap harinya, olahraga teratur dan tidak terlalu
berat, berhenti merokok, dan mengatasi stres. Disamping
itu, untuk mengatasi hipertensi diperlukan obat-obatan,
dan yang paling bagus adalah yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan sebagai terapi komplementer. Penggunaan
tanaman obat ini dimaksudkan untuk menjaga kesehatan,
mempertahankan stamina dan mengobati penyakit.
Selain murah dan mudah didapat, obat tradisional yang
berasal dari tumbuhan dianggap memiliki efek samping
yang jauh lebih rendah tingkat bahayanya dibandingkan
dengan obat-obat sintesis atau kimia.”

Penggunaan obat tradisional yang dapat digunakan
untuk menurunkan tekanan darah diantaranya adalah
daun seledri dalam bentuk jus. Seledri kaya magnesium

. da- i )
’ "m;?an 2at t?es:. yang memberi gizi pada sel darah,
ale”-membersihkan dan membuang deposit lemak, dan

®mbuang sisa metabolisme yang menumpuk.

R ——
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Tangkainya yang hijau kaya vitamin A dan sangat baik
untuk penderita arthritis rematik dan tekanan darah tinggi.
Sodium merupakan mineral yang terdapat dalam seledri
yang banyak diperlukan untuk berbagai kebutuhan
dinding lambung dan saluran usus, menjaga kelenturan
dan aktivitas otot, dan melarutkan penumpukan kalsium
dalam tubuh yang menyebabkan jaringan sendi dan arteri
menjadi keras. Jus seledri juga mengandung zat anti
kanker seperti phthalin dan antioksidan. Sementara itu,
kandungan seratnya yang tinggi mampu menurunkan
berat badan.’

Dalam ilmu botani, daun seledri dikatakan
memiliki kandungan Apigenin yang dapat mencegah
penyempitan pembuluh darah dan Phthalides yang
dapat mengendurkan otot-otot arteri atau membuat
rileks pembuluh darah. Zat tersebut yang mengatur
aliran darah sehingga memungkinkan pembuluh
darah membesar dan mengurangi tekanan darah.

‘Pemberian jus seledri dengan cara peras maupun

refluks menunjukkan penurunan tekanan darah.™
Apigenin berfungsi sebagai beta blocker yang dapat
memperlambat detak jantung dan menurunkan kekuatan
kontraksi jantung sehingga aliran darah yang terpompa
lebih sedikit dan tekanan darah menjadi berkurang.
Manitol dan apiin, bersifat diuretik yaitu membantu ginjal
mengeluarkan kelebihan cairan dan garam dari dalam
tubuh, sehingga berkurangnya cairan dalam darah akan
menurunkan tekanan darah 7.

METODE

Penelitian ini merupakan penclitian eksperimen
laboratorium dengan rancangan true eksperimen dengan
desain “Pre-Post Test with Control Group”. Per:elitian
dilaksanakan di laboratorium Gizi PAU UGM Yogyakarta,
pada tahun 2013 sefama 3 minggu (21 harij. Variabel
hebas adalah pemberian jus seledri dosis 0,009gr/grBB
(perlakuan 1), 0,0225 gr/grBB (perlakuan 2) dan aquades
sebagai kelompok kontrol. Sedangkan variabel terikat
adalah tekanan darah tikus rattus strain wistar yang
diinduksi NaCl. Populasinya adalah tikus rattus jantan
strain wistar, sampel ditentukan dengan kriteria: tikus
putih (strain wistar), jantan, berumur 3 bin, BB berkisar
200-300gr. Jumlah sampel sebanyak 18 ekor dibagi
ke dalam 3 kelompok. Data dianalisis dengan one way

ANOVA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik hewan nara coba secara detail pada
Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh data bahwa berat
badan dan tekanan darah sistolik sebelum diinduksi NaCl
dan setelah diinduksi NaCl hewan nara coba tidak ada
perbedaan antara kelompok perlakuan 1,2 dan kelompok
kontrol, yang berarti pada awal penelitian semua

e e PR T
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Tabel 1. Karakteristik Hewan Nara Coba Berdasarkan BB dan Tekanan Darah

Variabel/ Kelompok Mean SD 95 % CI\W\

BB sebelum induksi Al
Perlakuan 1 224,67 gr 7,09 217,23-232 11 ~
Perlakuan 2 237,00 gr 4,43 232,35-241 g5

erlakuan 5 e st 0
Kontrol 237,00 gr , .05-251,95
TDsistolik sebelum induksi NaCl
Perlakuan 1 83,16 mmHg 4,66 78,27-88,06 N
Perlakuan 2 82,67mmHg 4,08 78,38-86,95
Kontrol 81,5 mmHg 1,05 80,39-82 60 01
TD sistolik setelah induksi NaCl u
Perlakuan 1 189 mmHg 3,35 185,49 - 192 51
Perlakuan 2 192,17 mmHg 4,79 187,14 - 197,20
Kontrol 188,8 mmHg 6,55 181,95 - 195,71 043

600

500

400

—a— Kontrol

Tekanan Darah

200

—m— Perlakuan 2

100

A\‘\\
300 -\.\\.
0\_.\’

—— Perlakuan 1

Pre test Mg |

Post test

Pemberian Jus Seledri

Gambar 1. Rata-rata Tekanan Darah Sistolik Hewan Nara Coba,

kelompok sama atau homogen. Rata-rata tekanan darah
sistolik sebelum diinduksi NaCl antara 81,5-82,67mmHg.
Rata-rata tekanan darah sistolik setelah diinduksi NaCl
antara 188,8-192,17mmHg.

Hasil uji beda rata-rata tekanan darah sistolik
hewan nara coba seperti pada Gambar 1.

Rata-rata tekanan darah sistolik pada kelompok
perlakuan 1 sebelum diberikan jus seledri adalah
189+ 3,35 mmHg dan rentang 183 mmHg hingga
193 mmHg. Pada minggu | setelah diberikan jus seledri,
rata-rata tekanan darah adalah 178,33+4,23 mmHg,
dengan rentang 172 mmHg hingga 184 mmHg. Setelah
2 minggu diberi jus seledri adalah 150,17+ 6,37mmHg,
dengan rentang 142 hingga 158 mmHg.

Pada kelompok perlakuan 2 rata-rata tekanan
darah sistolik sebelum diberikan diberikan jus seledri
adalah 192,1744,79 mmHg dengan rentang 186 hingga
199 mmHg. Pada minggu | setelah diberikan jus seledri rata-
rata tekanan darah sistolik adalah 170,67 + 4,80 mmHg,
dengan rentang 166 hingga 178 mmHg. Setelah dua
minggu pemberian jus seledri rata-rata tekanan darah

sistolik adalah 107,17+ 7,52 mmHg, dengan rentang 99
hingga 120 mmHg.

Pada kelompok kontrol rata-rata tekanan ¢!
sistolik sebelum diberikan diberikan jus seledr g?ﬁ
188,8+ 6,55 mmHg, dengan rentang terendah 179':‘
197 mmHg, Pada minggu pertama rata-rata tekanany
sistolik adalah 188,17+ 6,65 mmHg, dengan rent,
hingga 195 mmHg. Pada post tes rata-rata tekang: -
sistolik adalah 191,50+ 6,22 mmHg dengan rentan;
hingga 198 mmHg. Dengan demikian terjadi penc:.
rata-rata tekanan darah sistolik pada kelompok pe:
1 dan 2 pada minggu | dan Il (post tes) setelah per:
jus seledri sedangkan pada kelompok kontrol cenc:
mengalami peningkatan.

Hasil penelitian diperoleh data rata-ratatekané:
sistolik sebelum diinduksi NaCl adalah 81,5-8267"
sedangkan rata-rata tekanan darah sistolk sete{ahd:
NaCl188,8-192,17 mmHg. Rata-rata tekanan %
mengalami peningkatan setelah hewan nara cob¢*
NaCl selama satu minggu. Hal ini terjadi karlen.aj_i
dan klorida merupakan ion utama cairan €
Konsumsi natrium yang berlebih akan mf"yi:
konsentrasi natrium didalam cairan ekstrase!uh': “ f.,'.
Meningkatnya volume cairan ekstraseluler bere* 0;
tekanan darah atau hipertensi. Berdasar@" ™

P o]
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Hasil Penelitian

No. Variabel

N rata-rata SD P Keterangan o
1 TD Sistolik pre 18 190 5,02 0,322 Sebaran normal
2 TD Sistolik Mg | 18 179,06 8,91 0,319 Sebaran normal
3 TD Sistolik post 18 149,61 35,99 0,809 Sebaran normal

Keterangan : *) Dilakukan uji homogenitas of varians

Tabel 3. Rata-rata Penurunan Tekanan Darah Sistolik Sebelum dan Setelah Diberikan Jus Seledri

Variabel Mean deference p value 95% CI
Kelompok 1
Pre —tes Minggu | 10,67 0,00 8,95-12,38
Post — tes 38,83 0,00 29,67 — 47 99
Minggu | Pre-tes -10,67 0,00 -12,38 - -8,95
Post — tes 28,17 0,001 17,52 — 38,82
Post - tes Pre —tes -38,83 0,00 -47,99 - - 29,67
Minggu | -28,17 0,001 -38, 82- - 17,52
Kelompok 2
Pre —tes Minggu | 21,50 0,00 20,399 - 22,60
Post - tes 85,00 0,00 72,640 - 97,31
Minggu | Pre-tes -21,50 0,00 -22,60 - -20,39
Post - tes 65,50 0,00 51,47 — 75,563
Post - tes Pre —tes -85,00 0,00 -97,31--72,69
Minggu | -63,50 0,00 -75,53 - -51,47
Kelompok kontrol
Pre —tes Minggu | 0,67 0,39 -1.17-2,50
Post — tes -2,67 0,06 -5,563- 0,20
Minggu | Pre-tes -0,67 0,39 -2,50- 1,17
Post — tes -3,33 0,02 -5,87--0,79
Post — tes Pre —tes 2,67 0,06 -0,21-5,53
Minggu | 3,33 0,02 0,79 -5,87

ripertensi, hipertensi yang dialami oleh hewan naracoba
ermasuk dalam hipertensi stage 2 yaitu tekanan darah
istolik = 160 mmHg.

Sebelum dilakukan analisis statistik uji beda tiga
elompok (kelompok perlakuan dan control), dilakukan uiji
isumsi atau uji normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk
1engetahui normal atau tidaknya distribusi data yang
iperoleh. Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan
idapatkan nilai seperti yang tertera pada Tabel 2.

Berdasarkan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
iperoleh tekanan darah sistolik p>0,05, sehingga dapat
isimpulkan bahwa data tekanan darah sistolik rattus
'rain wistar terdistribusi normal. Setelah dilakukan
i normalitas data, kemudian dilakukan analisis data
2nelitian dengan mengunakan two way ANOVA untuk
engetahui perbedaan tekanan darah pre, Minggu |
in post pada kelompok dan one way ANOVA untuk
engetahui perbedaan antar kelompok.

Hasil analisis rata-rata selisih tekanan darah
stolik rattus strain wistar sebelum dan setelah
berikan jus seledri menunjukkan adanya perbedaan
*cara bermakna rata-rata penurunan tekanan
irah sistolik pada kelompok yang diberikan jus

seledri maupun pada kelompok yang tidak diberikan
jus seledri (Tabel 3). Pada kelompok perlakuan 1
penurunan rata-rata tekanan darah sistolik pada
minggu | setelah diberi jus seledri adalah 10,67 mmHg
(95% ClI: 8,95-12,38) p = 0,000 pada minggu |l (post
test) adalah 38,83 mmHg (95% ClI: 29,67-47,99)
p =0,000. Pada kelompok perlakuan 2 penurunan rata-
rata tekanan darah sistolik pada minggu | setelah diberi
jus seledri adalah 21,5 mmHg (95% ClI: 20,39-22,60)
p = 0,000 pada minggu Il (post test) adalah 85 mmHg
(95% ClI. 72,64 - 97,310) p = 0,000

Hasil analisis perbandingan rata-rata tekanan
darah sistolik rattus strain wistar sebelum dan setelah
diberikan jus seledri menunjukkan bahwa tekanan
darah sistolik pada pre tes tidak ada perbedaan
bermakna (Tabel 4). Pada minggu | perlakuan terdapa’
perbedaan bermakna tekanan darah sistolik pade
kelompok perlakuan 1 dan 2 dibandingkan kelompot
kontrol, sedangkan antara kelompok perlakuan 1 dar
2 tidak ada perbedaan secara bermakna. Pada minggt
l/post tes terdapat perbedaan tekanan darah sistolit

berbeda secara bermakna pada semua kelompo}
perlakuan.
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Tabel 4. Perbandingan Rata-rata Tekanan Darah Antar Kelo'mpok Sebelum d
Seledri pada Rattus Strain Wistar

an Sesudah Diberikan Ju
S

Variabel Mean deference p value :@za\\\
Pre test T~
Perlakuan 1 Perlakuan 2 -3,17 0,89 11,054 7,
Kontrol 0,17 1,00 -7.72-8 05
Perlakuan 2 Perlakuan 1 3,17 0.89 47211 g5
Kontrol 3,33 0,82 -4,55-11 25
Kontrol Perlakuan 1 -0,17 1,00 -8,05-7 7,
Perlakuan 2 -3,33 0,82 11,224 55
Minggu |
Perlakuan 1 Perlakuan 2 7,67 0,07 -0,62-15 g5
Kontrol -9,83 0,02 -18,12- .1 55
Perlakuan 2 Perlakuan 1 -7,67 0,07 -15,94 0 6,
Kontrol -17,50 0,00 -25,78 - 922
Kontrol Perlakuan 1 9,83 0,02 1.55-18,15
Perlakuan 2 17,50 0,00 9,21~25,7g
Minggu I/ Posttes
Perlakuan 1 Perlakuan 2 43,00 0,00 32,53-53 44
Kontrol -41,33 0,00 -51,79- .30 89
Perlakuan 2 Perlakuan 1 -43,00 0,00 -53,46- 32 53
Kontrol -84,33 0,00 -94,79. -73,87
Kontrol Perlakuan 1 41,33 0,00 30,87-51,79
Perlakuan 2 84,33 0,00 73,87—94,79

Pada minggu | setelah pemberian jus seledri
semua kelompok mengalami penurunan tekanan
darah sistolik, namun pada kelompok perlakuan 2
mengalami penurunan lebih besar. Kelompok perlakuan
2 yang diberikan jus seledri 0,0225 gr/gr BB mengalami
Penurunan tekanan darah sitolik (21,5 mmHg) lebih besar
dibanding dengan kelompok perlakuan 1 (10,67 mmHg)
yang diberikan jus seledri 0,009 gr/gr BB.

Pada minggu Il setelah pemberian jus seledri semua
kelompok mengalami penurunan tekanan darah sistolik,
namun pada kelompok perlakuan mengalami penurunan
lebih besar. Kelompok perlakuan 2 yang diberikan jus
seledri 0,0225 gr/gr BB mengalami penurunan tekanan
darah sitolik (85 mmHg) lebih besar dibanding dengan
kelompok perlakuan 1 (38,83 mmHg) yang diberikan jus
seledri 0,009 gr/gr BB.

Dari hasil uji one way Anova diperoleh data tidak
berbeda secara bermakna antara kelompok perlakuan
1 dan 2, namun ada perbedaan secara bermakna
antara kelompok perlakuan 1 dengan kontrol dan
kelompok perlakuan 2 dengan kontrol pada minggu |I.
Pada minggu Il (post tes) terdapat perbedaan secara
bermakna antara kelompok perlakuan 1 dan2, kelompok
perlakuan 1 dengan kontrol dan kelompok perlakuan 2
dengan kontrol. Halini berarti jus seledri yang diberikan
selama saty minggu dengan dosis yang berbeda dapat
menurunkan tekanan darah sitolik namun perbedaan

dosis tidak berpengaruh. Pada minggu Il, setelah
diberikan jus seledri selama dua minggu dengan dosis
yang berbeda dapat menurunkan tekanan darah sistolik

dan perbedaan dosis mempen
darah sistolik.

Salah satu senyawa flavonoig yang turyt berpg
sebagai kandungan aktif antihipertens; adalah gp; ra'
suatu flavon dengan gugus hidroksi
karbon nomor 5,7 dan 4’8 Zat a
pada daun seledri Apiin, apigenin
penyempitan pembuluh darah dan
mengendurkan otot-otot arteri ata
pembuluh darah. Kandungan itulah y
darah yang memungkinkan pemby|
dan mengurangi tekanan darah 8

Tekanan darah dipengaruhi oleh laju aliran (flo
rate) darah melintas; suatu pembuluh berbanding lur;
dengan gradien tekanan dan berbanding terbalik dengg
resistensi vaskular, Darah akan mengalir dari tekang
yang tinggi ke daerah yarg bertekanan rendah. Semak:
besar gradien tekanan yang mendorong darah melintas
Suatu pembuluhsemakin besar laju aliran darah.

Resistensi adalah ukuran hambatan aliran dargt
yang melalui pembuluh darah. Makin tinggi resisten:
maka darah akan sylit melintasi pembuluh darzt
Resistensi tergantung pada tiga faktor yaitu viskosi
atau kekentalan darah, panjang pembuluh darah d

jari-jari pembuiuh Aarah. Semakin kental cairan dar?
semakin tinggi viskositasnya sehingga tekanan daré

garuhj Penurungy, tekan,
N

bebas
ktif yang bera,
dapat Mence N
U membuat ri,
ang mengatur ajp,
uh darah Membeg;

akan meningkat. Sedangkan pada vasodilatasi aterio:
terjadi pembesaran lingkaran jari-jari pembuiuh da@

arteriole, adanya relaksasi lapisan otot polos sehinQQ
aliran darah yang melalui pembuluh darah aké
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meningkat akibatnya tekanan darah akan turun. Ukuran
jari-jari arteriole dipengaruhi oleh saraf simpatis yang
mensarafi otot polos arteriole. Penurunan aktifitas saraf
simpatis menyebabkan vasodilatasi arteriole secara
menyeluruh. Faktor lain yang mempengaruhi ukuran
jari-jari arteriole adalah faktor hormon epinephrin dan
norepinephrin. Norepinephrin berikatan dengan reseptor
a sedangkan epinephrine berikatan dengan reseptor 2
yang menimbulkan vasodilatasi arteriole. Reseptor 2
paling banyak terdapat di arteriole otot rangka dan otot
jantung.

Potasium (kalium) yang terkandung dalam seledri
akan bermanfaat meningkatkan cairan intraseluler
dengan menarik cairan ekstraseluler, sehingga terjadi
perubahan keseimbangan pompa natrium-kalium yang
akan menyebabkan penurunan tekanan darah. Salah satu
strategi dalam penanganan hipertensi adalah mengubah
keseimbangan Na*. Perubahan keseimbangan Na'
biasanya dilakukan dengan pemberian diuretik secara
oral.® Mekanisme penurunan tekanan darah oleh diuretik
adalah mula-mula obat diuretik menurunkan volume
ekstrasel dan curah jantung kemudian akan mengurangi
resistensi vascular.

Magnesium dan zat besi yang terkandung
dalam seledri bermanfaat memberi gizi pada sel
darah, membersihkan dan membuang deposit lemak,
dan membuang sisa metabolisme yang menumpuk,®
sehingga mencegah terjadinya aterosklerosis yang dapat
menyebabkan kekakuan pada pembuluh darah yang
akan mempengaruhi resistensi vaskuler.

Dosis obat tradisional memiliki efek yang lemah
dan lambat untuk itu diperlukan waktu tertentu agar bisa
diketahui pengaruhnya pada tubuh.™ Hasil penelitian
diperoleh data rata-rata tekanan darah sistolik sebelum
diinduksi NaCl adalah 81,5-82,67 mmHg, sedangkan
rata-rata tekanan darah sistolik setelah diinduksi NaCl
188,8-192,17 mmHg. Rata-rata tekanan darah sistolik
mengalami peningkatan setelah hewan nara coba diberikan
NaCl selama satu minggu. Hal ini terjadi karena natrium
dan klorida merupakan ion utama cairan ekstraseluler.
Konsumsi natrium yang berlebih akan menyebabkan
konsentrasi natrium didalam cairan ekstraseluler meningkat.
Meningkatnya volume cairan ekstraseluler berakibat
naiknya tekanan darah atau hipertensi. Berdasarkan
klasifikasi hipertensi, hipertensi yang dialami oleh hewan
naracoba termasuk dalam hipertensi stage 2 yaitu tekanan
darah sistolik 2 160 mmHg.

Pada penelitian ini dosis jus seledri 0,009 gr/gr BB
atau 0,018 gr/ 200 gr BB tikus putih jantan strain wistar
atau setara dengan 217,8 gr/70 gr BB pada manusia
(3,11 gr/kg BB) dapat menurunkan tekanan darah
sistolik 10,67 mmHg pada minggu | dan 38,83 mmHg
Pada minggu Il setelah diberikan jus seledri setiap hari.
Pemberian jus seledri dengan dosis 0,0225 gr/gr BB atau

Harmilah, dkk, Jus Seledri (Apium graveolens) ..., 33

4,5 gr/200 gr BB rattus strain wistar atau setara dengan
272,25 gr/ 70 KgBB pada manusia (3,88 gr/kgBB)
dapat menurunkan tekanan darah sistolik 21,5 mmHg
pada minggu | dan 85 mmHg pada minggu Il setelah
diberikan jus seledri setiap hari. Penurunan tekanan
darah sistolik tersebut dapat bermakna secara klinis pada
pasien hipertensi stage 2 dengan dosis 272,25 gr/ 70 KgBB
setelah pemberian selama dua minggu. Penggunaan jus
seledri pada pasien hipertensi stage | (tekanan darah sistolik
140-159 mmHg) sebaiknya selama satu minggu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Adanya pengaruh signifikan pemberian jus seledri
terhadap penurunan tekanan darah sistolik tikus rattus
starin wistar dengan hipertensi. Rata-rata tekanan darah
sistolik tikus rattus starin wistar setelah diinduksi NaCl
adalah 189 mmHg pada kelompok perlakuan 1,192,17 pada
kelompok perlakuan 2 dan 188,17 pada kelompok kontrol,
rata-rata penurunan tekanan darah sistolik tikus rattus
starin wistar setelah diberikan jus seledri 0,009 gr/gr BB
selama dua minggu adalah 38,83 mmHg (p=0,0000),
rata-rata penurunan tekanan darah sistolik tikus rattus
starin wistar setelah diberikan jus seledri 0,0225 gr/gr BB
selama dua minggu adalah 85 mmHg (p=0,000), rata-
rata penurunan tekanan darah sistolik tikus rattus
starin wistar pada kelompok kontrol adalah 3 mmHg
(p= 0,000). Terdapat perbedaan bermakna rata-rata
tekanan darah sistolin pada kelompok yang diberikan
jus seledri 0,009 gr/gr BB (p=0,018) dan kelompok
yang diberikan jus seledri 0,0225 gr/igr BB (p=0,000)
dibandingkan kelompok kontrol pada minggu | pemberian
jus seledri, terdapat perbedaan secara bermakna rata-
rata tekanan darah sistolik pada kelompok yang diberikan
jus seledri 0,009 gr/gr BB, kelompok yang diberikan jus
seledri 0,0225 gr/gr BB dan kelompok kontrol setelah
pemberian jus seledri selama dua minggu (p=0,000).
Berdasarkan kesimpulan diatas, rekomendasinya adalah
penelitian lanjutan dengan dosis yang lebih tinggi,
sehingga diketahui dosis optimal dalam penurunan
tekanan darah, dan dilakukan uji organoleptik dan
toksisitas pada jus seledri sebelum dikonsumsi untuk
menurunkan tekanan darah pada manusia.
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